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ABSTRAK

Latar belakang:. Dari hasil keluhan di kotak saran Puskesmas Periuk Jaya tahun 2019
mengungkapkan bahwa masih ada keluhan terhada sikap petugas yang tidak memuaskan.
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah menganalisa hubungan kualitas pelayanan puskesmas
dengan kepuasan pasien di puskesmas Periuk Jaya.

Metode Penelitian. Desain penelitian ini adalah analisis korelasi dengan pendekatan cross
sectional. Populasi pasien yang berkunjung ke puskesmas Periuk Jaya sebanyak 422 orang.
Sampel diambil dengan teknik consecutive sampling dengan sampel 205 responden. Variabel
independen kulitas pelayanan puskesmas dan variabel dependen kepuasan pasien . Cara
pengumpulan data dengan kuesioner. Pengolahan data menggunakan editing, coding, scoring dan
tabulating dan uji statistik menggunakan Chi-Square.

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan pasien yang berkunjung ke Puskesmas Periuk Jaya dengan
kualitas pelayanan yang diberikan petugas kesehatan adalah kurang sebanyak 6,8%, cukup
sebanyak 22,9%, baik sebanyak 41,9%, sangat baik 28,4% dan kepuasaan terhadap pelayanan
petugas kesehatan adalah tidak puas sebanyak 14,1% dan puas sebanyak 85,9%. Hasil analisa
bivariate dengan uji Chi-Square diperoleh p value sebesar 0,000 < 0,05.

Kesimpulan penelitian ini ada hubungan antara kualitas pelayanan Puskesmas dengan kepuasan
pasien.

Kata Kunci : Kualiatas Pelayanan, Kepuasan pasien.

ABSTRACT

Background:. From the results of the complaints in the suggestion box for the Puskesmas Periuk
Jaya in 2019, it was revealed that there were still complaints about the unsatisfactory attitude of
the officers. Purpose: The purpose of this study was to analyze the relationship between health
center service quality and patient satisfaction at Puskesmas Periuk Jaya.

Research methods. The design of this study is a correlation analysis with a cross sectional
approach. The population of patients who visited the Puskesmas Periuk Jaya was 422 people. The
sample was taken by consecutive sampling technique with a sample of 205 respondents. The
independent variable is the quality of health center services and the dependent variable is patient
satisfaction. How to collect data by means of a questionnaire. Data processing used editing,
coding, scoring and tabulating and statistical tests using Chi-Square.

Results: The results showed that patients who visited the Puskesmas Periuk Jaya with the quality
of services provided by health workers were less than 6.8%, 22.9% sufficient, 41.9% good,
28.4% excellent and satisfaction with service for health workers was not satisfied as much as
14.1% and satisfied as much as 85.9%. The results of bivariate analysis with the Chi-Square test
obtained p value of 0.000 <0.05.

The conclusion of this study is that there is a relationship between the quality of health center
services with patient satisfaction.

Keywords: Quality of Service, Patient Satisfaction.
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PENDAHULUAN

Puskesmas perlu mendapatkan perhatian khusus karena garda terdepan pelayanan
kesehatan di Indonesia. Sehingga Puskesmas harus meningkatkan pelayanan kesehatan
dan di tuntut agar selalu mengembangkan potensi diri SDM serta meningkatkan sarana
atau fasilitas kesehatan agar masyarakat yang menggunakan jasa pelayanan kesehatan
merasa puas.

Berdasarkan hasil rekapitulasi kunjungan pasien rawat jalan Periuk Jaya 2019, terjadi
kecenderunganpenurunan kunjungan rawat jalan yang fluktuatif. Penurunan kunjungan
pasien tertinggi pasien rawat jalan di bulan juli yaitu sebesar 24, 52 %. Puskesmas
Periuk Jaya merupakan salah satu Puskesmas yang ada di Kota Tangerang yang
melayani kebutuhan masyarakat khususnya kesehatan secara prima sesuai wilayah
kerjanya. Apabila ada ketidakpuasan pasien terhadap pelayanan maka pasien bisa
menyampaikan langsung atau melaui email serta kotak saran yang sudah di sediakan.
Keluhan pasien yang di sampaikan pelanggan melalui kotak saran tahun 2019 sebagai
berikut:

Sikap staf tidak memuaskan ada 5, apotek antri lama ada 3, dokter datang tidak tepat
waktu ada 2, pelayanan poli anak lama ada 2, fasilitas kurang ada 2, pelayanan poli
umum lama ada 2, doker jarang di tempat ada 1, pelayanan tidak ramah ada 1, tidak
akuratnya pemanggilan pasien ada 1, SDM yang kurang ada 1. Masih ada keluhan

pasien yang tidak puas terhadap petugas saat memberikan pelayanan.

METODE
Metode penelitian ini adalah deskriptif analitik, dengan pendekatan cross sectional
dimana variabel independen  kulitas pelayanan puskesmas, sedangkan variabel

dependennya adalah kepuasan pasien.

Analisis Univariat
1. Indikator Kehandalan

Kualitas pelayanan yang dirasakan oleh responden yang berkunjung ke Puskesmas
Periuk Jaya berdasarkan indikator Kehandalan (Reliability), diketahui dari 205
responden terdapat 4 orang (1,9%) responden menyatakan kehandalannya buruk, 10
orang (4,9%) menyatakan kehandalannya kurang baik, 47 orang (22,9) responden
menyatakan kehandalannya cukup baik, 86 orang (41,9%) responden menyatakan
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kehandalannya baik dan 58 orang (28,4%) responden menyatakan kehandalannya

sangat baik.
Kehandalan Jumlah Persentase
(Reliability) (M (%)
Buruk 4 1,9%
Kurang Baik 10 4,9%
Cukup Baik 47 22,9%
Baik 86 41,9%
Sangat Baik 58 28,4%
Total 205 100%

Indikator Ketanggapan (Responsiveness)

Kualitas pelayanan yang dirasakan oleh responden yang berkunjung ke Puskesmas
Periuk Jaya berdasarkan indikator Ketanggapan (Responsiveness), diketahui dari
205 responden terdapat 5 orang (2,4%) responden menyatakan kehandalannya
buruk, 9 orang (4,4%) menyatakan ketanggapannya kurang baik, 63 orang (30,8%)
responden menyatakan ketanggapannya cukup baik, 94 orang (45,9%) responden
menyatakan ketanggapannya baik dan 34 orang (16,5%) responden menyatakan

ketanggapannya sangat baik.

Ketanggapan Jumlah Persentase
(Responsiveness) (U] (%)
Buruk 5 2,4%
Kurang Baik 9 4,4%
Cukup Baik 63 30,8%
Baik 94 45,9%
Sangat Baik 34 16,5%
Total 205 100%

Indikator Jaminan (Assurance)

Gambaran tentang kualitas pelayanan yang dirasakan oleh responden yang
berkunjung ke Puskesmas Periuk Jaya berdasarkan indikator Jaminan (Assurance)
dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Jaminan Jumlah Persentase
(Assurance)
() (%0)

Buruk 1 0,5%
Kurang Baik 1 0,5%
Cukup Baik 17 8,3%
Baik 115 56,1%
Sangat Baik 71 34,6%

Total 205 100%
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Kualitas pelayanan yang dirasakan oleh responden yang berkunjung ke Puskesmas
Periuk Jaya berdasarkan indikator Jaminan (Assurance), diketahui dari 205
responden terdapat 1 orang (0,5%) responden menyatakan jaminannya buruk, 1
orang (0,5%) menyatakan jaminannya kurang baik, 17 orang (8,3%) responden
menyatakan jaminannya cukup baik, 115 orang (56,1%) responden menyatakan
jaminannya baik dan 71 orang (34,6%) responden menyatakan jaminannya sangat
baik.

4. Indikator Empati (Empaty)

Empati (Empaty) Jumlah Persentase
U) (%0)

Buruk 5 2,4%
Kurang Baik 9 4,4%
Cukup Baik 57 27,8%
Baik 116 57,4%
Sangat Baik 28 13,6%
Total 205 100%

1. Indikator Bukti Fisik (Tangibles)
Kualitas pelayanan yang dirasakan oleh responden yang berkunjung ke Puskesmas
Periuk Jaya berdasarkan indikator Empati (Empaty), diketahui dari 205 responden
terdapat 5 orang (2,4%) responden menyatakan empatinya buruk, 9 orang (4,4%)
menyatakan empatinya kurang baik, 57 orang (27,8%) responden menyatakan
empatinya cukup baik, 116 orang (57,4%) responden menyatakan empatinya baik dan

28 orang (13,6%) responden  menyatakan empatinya sangat  baik

Bukti Fisik Jumlah  Persentase
(Tangibles)

(%)
Buruk 7 3,4%
Kurang Baik 12 5,8%
Cukup Baik 87 42,4%
Baik 92
Sangat Baik 7 3,4%
Total 205 00%
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Kualitas pelayanan yang dirasakan oleh responden yang berkunjung ke Puskesmas
Periuk Jaya berdasarkan indikator Bukti Fisik (Tangibles), diketahui dari 205
responden terdapat 7 orang (3,4%) responden menyatakan bukti fisiknya buruk, 12
orang (5,8%) menyatakan bukti fisiknya kurang baik, 87 orang (42,4%) responden
menyatakan bukti fisiknya cukup baik, 92 orang (44,9%) responden menyatakan
bukti fisiknya baik dan 7 orang (3,4%) responden menyatakan bukti fisiknya sangat
baik.

Gambaran Umum Kualitas Pelayanan

Berdasarkan gambaran tentang kualitas pelayanan yang dirasakan oleh responden
yang berkunjung ke Puskesmas Periuk Jaya berdasarkan masing-masing indikator
kualitas pelayanan, maka secara umum gambaran tentang kualitas pelayanan di

Puskesmas Periuk Jaya sebagai berikut:

Kualitas Jumlah Persentase
Pelayanan ) (%)
Buruk 4 2%
Kurang 0
Baik 10 5%
Cukup 0
Baik 47 23%
Baik 86 42%
Sangat 0
Baik 58 28%
Total 205 100%

Berdasarkan tabel 5.7 di atas mengenai gambaran tentang kualitas pelayanan yang
dirasakan oleh responden yang berkunjung ke Puskesmas Periuk Jaya, diketahui dari
205 responden terdapat 4 orang (2%) responden menyatakan kualitas pelayanannya
buruk, 10 orang (5%) responden menyatakan kualitas pelayanannya kurang baik, 47
orang (23%) menyatakan kualitas pelayanannya cukup baik, 86 orang (42%)
responden menyatakan kualitas pelayanannya baik dan 58 orang (28%) responden
menyatakan kualitas pelayanannya sangat baik

Gambaran Kepuasan Pasien

o Jumlah 2ersentase
Pendidikan
(n) (%)
Tidak Puas 29 14%

86
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Puas 176 36%
Total 205 100,00

Berdasarkan tabel 5.8 di atas mengenai gambaran tentang kepuasan pasien yang
dirasakan oleh responden yang berkunjung ke Puskesmas Periuk Jaya, diketahui
dari 205 responden terdapat 29 orang (14%) responden menyatakan tidak puas
dengan pelayanan di Puskesmas Periuk Jaya, dan 176 orang (86%) responden
menyatakan puas dengan pelayanan di Puskesmas Periuk Jaya.

Analisis Bivariat
Hubungan KarakteristikResponden dengan Tingkat Kepuasan Pasien

Kepuasan Pasien

Karakteristik responden Tidak Puas Total P-Value
Puas
. . N 13 76 89
Laki-Laki
. . % 14.6% 85.4% 100.0%
Jenis Kelamin 0,729
N 15 101 116
Perempuan
% 13.7% 86.3% 100.0%
N 13 76 89
19 — 45 tahun
% 14.6% 85.4% 100.0%
N 11 66 77
Umur 46- 60 tahun 0,788
% 14.3% 85.7% 100.0%
N 4 35 39
> 60 Tahun
% 10.3% 89.7% 100.0%
. . N 19 45 64
Tidak bekerja
% 29.7% 70.3% 100.0%
. N 2 5 7
Petani
% 28.6% 71.4% 100.0%
. ) N 0 31 31
Pekerjaan Wiraswasta 0,000
% 0.0% 100.0% 100.0%
N 5 87 92
Swasta
% 5.4% 94.6% 100.0%
N 2 9 11
PNS
% 18.2% 81.8% 100.0%
] N 3 0 3
Tidak Sekolah
. % 100.0% 0.0% 100.0%
Pendidikan 0,000
N 7 14 21

SD
% 33.3% 66.7% 100.0%
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Kepuasan Pasien

Karakteristik responden Tidak Puas Total P-Value
Puas
N 0 62 62
SMP
% 0.0% 100.0% 100.0%
N 0 78 78
SMA
% 0.0% 100.0% 100.0%
— N 18 23 41
Perguruan Tinggi
% 43.9% 56.1% 100.0%
. N 28 174 202
Menikah
. % 13.9% 86.1% 100.0%
Status Pernikahan 0,488
) . N 0 3 3
Tidak Menikah
% 0.0% 100.0% 100.0%

Berdasarkan table 5.10 di atas, hasil analisis bivariat hubungan antara jenis kelamin
dengan kepuasan pasien diperoleh bahwa diantara 89 responden yang jenis
kelaminnya laki-laki, terdapat 13 responden (14,6%) menyatakan tidak puas dan 76
responden (85,4%) menyatakan puas. Sedangkan diantara 116 responden yang jenis
kelaminnya perempuan, terdapat 15 responden (12,9%) menyatakan tidak puas, dan
101 responden (87,1%) menyatakan puas.

Hasil uji statistic hubungan antara jenis kelamin dengan kepuasan pasien diperoleh
nilai Pvalue sebesar 0,729. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Pvalue > 0,05 maka
dapat disimpulkan tidak ada perbedaan proporsi tingkat kepuasan pasien antara jenis
kelamin laki-laki dengan jenis kelamin perempuan atau tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara jenis kelamin dengan tingkat kepuasan pasien di Puskesmas
Periuk Jaya.

Berdasarkan table 5.10 di atas, hasil analisis bivariat hubungan antara umur dengan
kepuasan pasien diperoleh bahwa diantara 89 responden yang usianya antara 19-45
tahun, terdapat 13 responden (14,6%) menyatakan tidak puas dan 76 responden
(85,4%) menyatakan puas. Diantara 77 responden yang usianya antara 46-60 tahun,
terdapat 11 responden (14,3%) menyatakan tidak puas, dan 66 responden (85,7%)
menyatakan puas. Sedangkan diantara 39 responden yang usianya diatas 60 tahun,
terdapat 4 responden (10,3%) menyatakan tidak puas dan 35 responden (89,7%)
menyatakan puas.

Hasil uji statistic hubungan antara umur dengan kepuasan pasien diperoleh nilai

88
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Pvalue sebesar 0,788. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Pvalue > 0,05 maka dapat
disimpulkan tidak ada perbedaan proporsi tingkat kepuasan pasien antara pasien
yang berusia 19-45 tahun, usia 46 - 60 tahun dan pasien yang berusia diatas 60
tahun atau tidak terdapat hubungan yang signifikan antara umur dengan tingkat
kepuasan pasien di Puskesmas Periuk Jaya.

Berdasarkan table 5.10 di atas, hasil analisis bivariat hubungan antara pekerjaan
dengan kepuasan pasien diperoleh bahwa diantara 64 responden yang tidak bekerja,
terdapat 19 responden (29,7%) menyatakan tidak puas dan 45 responden (70,3%)
menyatakan puas. Diantara 7 responden yang pekerjannya petani, terdapat 2
responden (28,6%) menyatakan tidak puas dan 58 responden (71,4%) menyatakan
puas. Diantara 31 responden yang pekerjannya wiraswasta, seluruhnya (100%)
menyatakan puas. Diantara 92 responden yang pekerjannya pegawai swasta,
terdapat 5 responden (5,4%) menyatakan tidak puas dan 87 responden (94,6%)
menyatakan puas. Sedangkan diantara 11 responden yang pekerjannya PNS,
terdapat 2 responden (18,2%) menyatakan tidak puas dan 9 responden (81,8%)
menyatakan puas.

Dari hasil uji statistic hubungan antara pekerjaan dengan kepuasan pasien diperoleh
nilai Pvalue sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Pvalue < 0,05 maka
dapat disimpulkan ada perbedaan proporsi tingkat kepuasan pasien antara pasien
yang tidak bekerja, petani, wiraswasta, pegawai swasta dan PNS atau terdapat
hubungan yang signifikan antara status pekerjaan dengan tingkat kepuasan pasien di
Puskesmas Periuk Jaya.

Berdasarkan table 5.10 di atas, hasil analisis bivariat hubungan antara pendidikan
dengan kepuasan pasien diperoleh bahwa diantara 3 responden yang tidak sekolah
seluruhnya (100%) menyatakan tidak puas. Dari 21 responden yang pendidikannya
SD, terdapat 7 responden (33,3%) menyatakan tidak puas dan 14 responden (66,7%)
menyatakan puas. Diantara 62 responden yang pendidikannya SMP, seluruhnya
(100%) menmyatakan puas. Diantara 78 responden yang pendidikannya SMA,
seluruhnya (100%) menmyatakan puas. Dan diantara 41 responden yang
pendidikannya perguruan tinggi, terdapat 18 responden (43,9%) menyatakan tidak
puas dan 23 responden (56,1%) menyatakan puas.

Dari hasil uji statistic hubungan antara pendidikan dengan kepuasan pasien
diperoleh nilai P value sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Pvalue <
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0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan proporsi tingkat kepuasan pasien antara
pasien yang tidak sekolah, pendidikan ahirnya SD, SMP, SMA dan Perguruan
Tinngi atau ada hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan tingkat
kepuasan pasien di Puskesmas Periuk Jaya.

Berdasarkan table 5.10 di atas, hasil analisis bivariat hubungan antara status
pernikahan dengan kepuasan pasien diperoleh bahwa diantara 202 responden yang
statusnya menikah, terdapat 28 responden (13,9%) menyatakan tidak puas dan 174
responden (86,1%) menyatakan puas. Sedangkan diantara 3 responden yang
statusnya tidak menikah, seluruhnya (100%) menyatakan puas.

Hasil uji statistic hubungan antara status pernikahan dengan kepuasan pasien
diperoleh nilai Pvalue sebesar 0,488. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Pvalue >
0,05 maka dapat disimpulkan tidak ada perbedaan proporsi tingkat kepuasan pasien
antara status menikah dengan tidak menikah atau tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara status pernikahan dengan tingkat kepuasan pasien di Puskesmas
Periuk Jaya.

Hubungan Kualitas Pelayanan dengan Tingkat Kepuasan Pasien

Kepuasan Pasien

Variabel Penelitian Tidak Puas PUaS Total Value
N13 1 14
Ku_rang % o
Baik 92.9% 7.1% 100.0% ,
0
Cukup Olj 15 32 47 0
Baik °31.9% 68.1% 100.0% 0
Kualitas
Pelayanan Baik 0 86 86
a % 0.0% 100.0% (}/00'0
0
N 0 58 58
Sangat 100.0
Baik % 0.0% 100.0%

%

Berdasarkan table 5.11 di atas, hasil analisis bivariat hubungan antara kualitas
pelayanan dengan kepuasan pasien diperoleh bahwa diantara 14 responden yang
merasa kualitas pelayanan kurang baik, terdapat 13 responden (92,9%)
menyatakan tidak puas dan 1 responden (7,1%) menyatakan puas. Diantara 47
responden yang merasa kualitas pelayanan cukup baik, terdapat 15 responden
(31,9%) menyatakan tidak puas, dan 32 responden (68,1%) menyatakan puas.

Diantara 86 responden yang merasa kualitas pelayanan baik, seluruhnya (100%),
90
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menyatakan puas. Dan diantara 58 responden yang merasa kualitas pelayanan
sangat baik, seluruhnya (100%), menyatakan puas.

Dari hasil uji statistic diperoleh nilai Pvalue sebesar 0, 000. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai Pvalue< 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan proporsi tingkat
kepuasan pasien antara pasien yang merasa kualitas pelayanan kurang baik, cukup
baik, baik dan sangat baik atau ada hubungan yang signifikan antara kualitas
pelayanan dengan tingkat kepuasan pasien di Puskesmas Periuk Jaya.

PEMBAHASAN
Hubungan Jenis Kelamin dengan Kepuasan Pasien

Berdasarkan hasil uji bivariat hubungan jenis kelamin dengan kepuasan pasien
didapatkan nilai Pvalue sebesar 0,729. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Pvalue >
0,05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis
kelamin dengan tingkat kepuasan pasiendi Puskesmas Periuk Jaya.

Hubungan Umur dengan Kepuasan Pasien

Berdasarkan hasil uji bivariat hubungan umur dengan kepuasan pasien diperoleh
nilai Pvalue sebesar 0,788. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Pvalue > 0,05 maka
dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara umur dengan
tingkat kepuasan pasien di Puskesmas Periuk Jaya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Merryani E. Oroh
(2015) yang menyatakan tidak ada hubungan antara umur pasien dengan tingkat
kepuasan.

Hubungan Pekerjaan dengan Kepuasan Pasien

Dari hasil uji statistic hubungan antara pekerjaan dengan kepuasan pasien
diperoleh nilai Pvalue sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Pvalue <
0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan proporsi tingkat kepuasan pasien
antara pasien yang tidak bekerja, petani, wiraswasta, pegawai swasta dan PNS atau
terdapat hubungan yang signifikan antara status pekerjaan dengan tingkat kepuasan
pasien di Puskesmas Periuk Jaya.

Hal ini sejalan dengan penelitian Lestari (2015) mengenai Studi Tentang Kepuasan
Pasien Rawat Inap Terhadap Kualitas Pelayanan Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Indramayu yang mengatakan ada hubungan antara pekerjaan dengan
kepuasan pasien rawat inap di RSUD Kabupaten Indramayu.

Hubungan Pendidikan dengan Kepuasan Pasien

Berdasarkan hasil uji bivariat hubungan antara pendidikan dengan kepuasan pasien
91
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diperoleh nilai P value sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Pvalue <

0,05 maka dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara pendidikan

dengan tingkat kepuasan pasien di Puskesmas Periuk Jaya.

Hubungan Status Pernikahan dengan Kepuasan Pasien

Berdasarkan hasil uji statistic hubungan antara status pernikahan dengan kepuasan

pasien diperoleh nilai Pvalue sebesar 0,488. Hal ini menunjukkan bahwa nilai

Pvalue > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan yang signifikan

antara status pernikahan dengan tingkat kepuasan pasien di Puskesmas Periuk Jaya.

Pengaruh Kualitas Pelayanan dengan Tingkat Kepuasan Pasien

Berdasarkan uji statistic diperoleh nilai Pvalue sebesar 0, 000. Hal ini

menunjukkan bahwa nilai Pvalue < 0,05 maka dapat disimpulkan ada hubungan

yang signifikan antara kualitas pelayanan dengan tingkat kepuasan pasien di

Puskesmas Periuk Jaya.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan Fatrida(2015) tentang hubungan

kualitas pelayanan keperawatan dengan kepuasan pasien di Puskesmas Pauh

Padang.

Hasil penelitian ini hampir sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Kemala Hayati (2018) Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keuasan Pasien

Pada Unit Radiologi RS UNSYIAH. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dari

63 orang responden, sebanyak 32 orang (51%) atau sebagian besar menyatakan

bahwa kualitas pelayanan tergolong baik. Dapat disimpulkan bahwa kualitas

pelayanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pasien.

KESIMPULAN

1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin dengan kepuasan
pasien Puskesmas Periuk Jaya

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara umur dengan kepuasan pasien
Puskesmas Periuk Jaya

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pekerjaan dengan kepuasan pasien
Puskesmas Periuk Jaya

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan dengan kepuasan pasien
Puskesmas Periuk Jaya

5. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara status pernikahan dengan
kepuasan pasien Puskesmas Periuk Jaya
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6. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas pelayanan dengan kepuasan

pasien Puskesmas Periuk Jaya.
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